MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PEMECAHAN MASALAH PERBANDINGAN DAN
SKALA MENGGUNAKAN KOMBINASI MODEL PEMBELAJARAN STUDENT TEAMS
ACHIEVEMENT DIVISIONS DENGAN TALKING STICK DI KELASV SDN
PASAYANGAN SELATAN MARTAPURA

Norhafizah & Yulia Novita
Program Magister Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Universitas Lambung Mangkur at
Banjarmasin

Abstrak: Penditian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan
menggunakan kombinasi model Student Teams Achievement Divisons (STAD) dengan Talking
Stick. Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah
siswa kelas V SDN Pasayangan Selatan Martapura tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas dalam dua siklus
yang tiap siklusnya terdiri dari 2 kali pertemuan. Instrumen penditian yang digunakan yaitu
lembar observasi aktivitas siswa dan tes tertulis untuk mengetahui hasil belajar siswa setiap
akhir pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan 1) keaktifan siswa selalu meningkat hingga
mencapai kriteria aktif, 2) hasil belajar siswa terus meningkat hingga mencapai indikator

keberhasilan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan
untuk mengembangkan kualitas manusia. Sebagai
suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, maka dalam
pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang
berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang
pendidikan (Djamarah, 2010: 22).

Menurut Langeveld, pendidikan ialah setiap
usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang
diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan
anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar cukup
cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri
(Hasbullah, 2006:2).

Tujuan pendidikan dasar tertuang dalam
Peraturan Pemerintah No0.19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasiona Pendidikan pada Bab V
(Standar Kompetensi Lulusan) Pasal 26, bahwa
“Pendidikan  dasar bertujuan untuk meletakkan
dasar  kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut”
(Muhaimin, 2008:168).

Secara  umum, tujuan  pembelgaran
matematika disekolah dasar adalah agar siswa
mampu dan terampil menggunakan matematika.
Selain itu juga, dengan pembelgaran matematika
dapat memberikan tekanan penalaran nalar dalam
penerapan matematika (Susanto,2013:190).

Maka dari itu, matematika adalah ilmu yang
bersfat abstrak bagi siswa usia SD sehingga
sebagian besar dari siswa SD merasakan adanya
kekurangan dalam memahami makna dari yang
dipelgarinya di mata pelgaran matematika,
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padaha matematika sangatlah penting dalam
kehidupan.

Ha ini terlihat dari nila ulangan harian
Matematika di SDN Pasayangan Selatan Martapura
di kelasV semester genap pada materi Menggunakan
Pecahan dadam Masdlah Perbandingan dan Skala
tahun gjaran 2013/2014 kebanyakan siswa masih
mendapat nilai di bawah KKM vyaitu 60.

Faktor yang menyebabkan rendahnya hasil
belgjar yang diperoleh siswa tersebut  adalah
dikarenakan rendahnya minat siswa untuk menekuni
bidang studi matematika karena adanya gambaran
yang mengganggu pikiran sebagian siswa, yaitu
matematika dianggap sebagai pelgaran yang sangat
rumit. Proses pembelgaran yang kurang bervarias
membuat pembelgaran membosankan dan masih
berpusat pada guru sehingga pengalaman belgjar
menjadi terbatas, siswa tidak terbiasa menggunakan
keterampilan sosia seperti berdiskusi/kerja sama
antar siswa daam kelompok, mengajukan
pertanyaan, mengemukakan  pendapat dan
mendengarkan pendapat teman dan ada sebagian
siswa hanya asyik berbicara tanpa memperhatikan
penjelasan guru, sehingga pembelgjaran menjadi
tidak bermakna.

Apabila keadaan seperti ini tidak diatas
dengan penanganan yang tepat dan tidak ada upaya
untuk memperbaikinya, menurut peneliti ha ini akan
berdampak pada hasil belgar siswa, bahkan siswa
akan kurang berminat dan termotivasi mengikuti
pelgjaran matematika, siswa mudah jenuh dan bosan
sehingga perhatian siswa terhadap pembelgaran
menjadi tidak fokus dan kurang.
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Banyak model pembelgaran yang dipilih
untuk meningkatkan aktivitas dan kreativitas
maupun tanggung jawab siswa. Namun dalam
permasalahan ini model yang digunakan adalah
model pembelgaran Sudent Teams Achievement
Divisons dipadukan dengan Talking Stick.

Student Team Achievement Divisions (STAD)
merupakan salah satu strategi  pembelgjaran
kooperatif yang di dalamnya beberapa kelompok
kecil siswa dengan level kemampuan akademik yang
berbeda saling bekerjasama untuk menyelesaikan
tujuan pembelgjaran. Tidak hanya secara akademik,
siswa juga dikddompokkan secara beragam
berdasarkan gender, ras, dan etnis (Huda, 2013:201).

Pembelgjaran dengan model talking stick ini
diawdi oleh penjelasan guru mengenal materi pokok
yang akan dipelgjari. Peserta didik diberi kesempatan
membaca dan mempelgjari materi tersebut. Siswa
harus siap berusaha untuk bisa menjawab pertanyaan
dari guru jika siswa tersebut telah memegang
tongkatnya. Pembel gjaran dengan model talking stick
ini mendorong peserta didik untuk berani
mengemukakan pendapat (Suprijono, 2009:109).

METODOLOGI

Pendekatan pendlitian yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah pendekatan pendlitian
Kuaitatif. Pendekatan penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati,
(Margono, 2009:36). Penditian Tindakan Keas
(PTK) adalah proses penelitian yang sistimatis dan
terencana melalui tindakan perbaikan pembelgaran
yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri. PTK
bertujuan untuk memperbaiki kinerja guru sehingga
kualitas pembelgjaran menjadi lebih meningkat
(Andayani, 2007:16).

Terdapat empat langkah yang lazim dilalui
dalam PTK yaitu: (1) perencanaan atau planning (2)
tindakan atau action (3) pengamatan atau observing,
(4) refleks atau reflecting. Konsep PTK yang
dikemukakan oleh Kurt Lewin dikembangkan oleh
Arikunto.

Setting penelitian ini dilaksanakan di kelas V
SDN Pasayangan Selatan Martapura Tahun Pelgjaran
2014/2015 semester genap. Mata pelgaran
Matematika (materi: Penggunaan Pecahan dalam
Masalah Perbandingan dan Skala) dengan jumlah
siswa 21 orang siswa, terdiri dari 13 orang siswa
laki-laki, dan 8 orang siswa perempuan.

Beberapa faktor yang diteliti untuk mengatas
permasalahan pada penelitian tindakan kelas ini
antara lain:1. Faktor Guru: Berupa aktivitas guru
dalam melaksanakan pembelgaran Matematika
materi Penggunaan Pecahan dalam Masalah
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Perbandingan dan Skala dengan menggunakan
model Student Teams Achievement Divisions
dipadukan dengan Talking Stick dalam proses
belgar-menggjar, 2. Faktor siswa: Faktor siswa
adalah aktivitas siswa dalam mengikuti proses
pembelgaran Matematika menggunakan model
pembelgjaran Sudent Teams Achievement Divisions
(STAD) dipadukan dengan Talking Sick, 3. Faktor
Hasil Belgar: Berupa hasil belgar siswa apakah
dengan penerapan model pembelgaran Sudent
Teams Achievement Divisions (STAD) dipadukan
dengan Talking Stick dapat meningkatkan prestas
belgjar siswa pada mata pelgjaran Matematika pada
materi Penggunaan Pecahan daam Masaah
Perbandingan dan Skala.

Jenis data yang akan disgikan dalam
penelitian berupa data kuantitatif dan data kualitatif.
Data kuantitatif diperoleh dari hasil belgar siswa
pada setigp pertemuan pada masing-masing siklus.
Sedangkan pada data kualitatif diperoleh dari analisis
secara deskriptif, yaitu menghitung hasil nilai rata-
rata hasil belgjar siswa dengan penjelasan tentang
kegiatan guru dan siswa selama proses belgar
mengajar penelitian berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberhasilan guru dalam melaksanakan
proses pembel gjaran tentunya tak lepas dari memilih
model pembelgaran yang sesuai  dengan
karakteristik anak SD yang suka bermain. Guru
memilih alternative model pembelgjaran kooperatif
tipe Sudent Teams Achievement Divisions
dipadukan dengan Talking Stick dimana model ini
dianggap cocok dilaksanakan di sekolah yang telah
dipilih sebagai lokas pendlitian. Hal ini dipertegas
bahwa Student Team Achievement Divisions (STAD)
merupakan salah satu strategi  pembelgaran
kooperatif yang di dalamnya beberapa kelompok
kecil siswa dengan level kemampuan akademik yang
berbeda saling bekerjasama untuk menyelesaikan
tujuan pembelgjaran. Tidak hanya secara akademik,
siswa juga dikelompokkan secara beragam
berdasarkan gender, ras, dan etnis (Huda, 2013:201).
Sedangkan Talking Sick merupakan metode
pembelgjaran kelompok yang memegang tongkat
terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru
setelah mereka mempel gjari materi pokoknya.

Dalam penelitian yang telah dilakukan, terjadi
peningkatan terhadap pelaksanaan pembelgaran
yang telah dilakukan. Baik dari aktivitas guru, siswa,
maupun hasil belgar. Dalam setiap pertemuannya,
guru merencanakan pembelgaran yang akan
dilakukan, merefleksi apa yang telah dilakukan,
memperbaiki hal-hal yang dirasa kurang maksimal
dalam proses pembelgjaran, serta mengamati segala
aktivitas siswa dalam setiap pertemuannya dari awal
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sampai akhir pembelgjaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas
V SDN Pasayangan Selatan Kecamatan Martapura
Kabupaten Banjar pada mata pelgjaran matematika
penggunaan pecahan dalam masalah perbandingan
dan skala dengan menggunakan model kooperatif
tipe Sudent Teams Achievement Divisions
dipadukan dengan Talking Stick maka dapat
dismpulkan sebagai berikut: 1. Aktivitas guru dalam
melaksanakan pembelgaran menggunakan model
Sudent Teams Achievement Divisions dipadukan
dengan Talking Sick di kelas V SDN Pasayangan
Selatan Martapura mengalami  perbaikan  dari
kategori baik menjadi sangat baik. Ha ini
ditunjukkan dengan rata-rata persentase skor yang
dicapai pada siklus | adalah dengan kriteria baik dan
siklus Il adalah dengan kriteria sangat baik. Hal ini
terlihat dari siklus | pertemuan | dengan skor
67,5 yang masuk pada kriteria baik menjadi sangat
baik pada siklus Il pertemuan |l dengan persentas
92,5. 2. Aktivitas siswa dalam melaksanakan
pembelgaran menggunakan model Sudent Teams
Achievement Divisions dipadukan dengan Talking
Sick di kelasV SDN Pasayangan Selatan Martapura
mengalami  peningkatan menjadi kategori  aktif
menjadi sangat aktif. Hal ini ditunjukkan dengan
rata-rata persentase yang dicapai pada siklus | adalah
dengan kriteria aktif dan siklus Il adalah dengan
kriteria sangat aktif. Hal ini terlihat dari siklus |
pertemuan | dengan persentasi 57 % yang masuk
pada kriteria aktif menjadi sangat aktif padasikluslI
pertemuan |l dengan persentasi 81%. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa indikator
keberhasilan telah tercapai. 3. Hasil belgar siswa
pada materi pemecahan masalah perbandingan dan
skala menggunakan model  Sudent Teams
Achievement Divisions dipadukan dengan model
Talking Stick di kelas V SDN Pasayangan Selatan
Martapura dapat meningkat. Nila rata-rata hasl
belgar siswa mengalami peningkatan yakni dari
siklus | pertemuan 1 hanya mencapai 41
meningkat pada sklus | pertemuan Il menjadi
54,3, selanjutnya pada sklus 1l pertemuan |
mendapat rata-rata 67 dan akhirnya meningkat pada
sklus Il pertemuan |l menjadi 80. Untuk
ketuntasan belgar secara klaska pada sklus |
pertemuan | hanya mencapai persentasi 33%, pada
siklus | pertemuan Il meningkat menjadi 48% dan
pada tes akhir siklus | menjadi 57%. Sedangkan
pada siklus Il pertemuan | ketuntasan belgar
secara klasikal sebesar 62% dan pada siklus I
pertemuan Il menjadi 81%, dan akhirnya pada tes
akhir siklus 11 menjadi 90%.
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